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Dalam proses pembelajaranpendidikan jasmani guru
diharapkanmengajarkanberbagaiketerampilangerakdasar,teknik
danstrategipermainan/olahraga,intemalisasinilai-nilai(sportivitas,
jujur, kerjasama),dan pembiasaanpola hidup sehat. Dalam
pelaksanaan pendidikan jasmani melalui pengajaran yang
konvensionaldi dalamkelas yang bersifatkajian teoritis,namun
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urnmengajarkarenamenginginkansiswabalajar.Salahsatu
hal yang paling menyedihkandari semuasituasi dalam
pembelajaranadalahketikaparagurumengajartetapianak-











memiliki keterampilangerak yang memadai.Keterampilangerak
merupakankemampuanyangseharnsnyadimiliki olehsiswasebagai
bekaldalammenjalanikehidupansehari-hari.Apabilaseoranganak
mempunyaiketerampilangerak yang baik, makadiamempunyai
kesempatanyangbesaruntukdapatmenguasaikecakapanhidupyang







jasmani ymlg menurutnyahanya mendatangkankelelahan saja.
Kemudiandiperparahlagi denganalokasiwaktuyangdiberikanoleh
kurikulumyangbelumsesuaidengankebutuhanyangdisyaratkan.
Keadaanini teIjadihamperdi semuajenjangpendidikanmulai SD
sampaiSMA, yangmengakibatkanrendahnyatingkatketerampilan





PENDIDIKAN JASMANI DI SEKOLAH SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN GERAK
Pendidikanjasmanipadadasarnyamerupakanbagianintegral
dari sistem pendidikan secara keseluruhan.Oleh karena itu
pelaksanaanpendidikanjasmani harusdiarahkanpadapencapaian
tujuall tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya
mengembangkanranahjasmani,tetapijuga mengembangkanseluruh
potensi siswa (Singer and Dick, 1980:193). Secara lengkap,




1988:59).Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan jasmani
merupakanmedia untuk mendorongperkembanganketerampilan
motorik,kemampuanfisik, pengetahuandanpenalaran,mpenghayatan
nilai-nilai (sikap-melltal-emosiollal-spiritualdan sosial), serta
pembiasaallpola hidup sehat yang bermuarauntuk merangsang
pertumbuhandanperkembanganyangseimbang(Corbin,1960:16).
Untuk itu menurutSinger (1975:34),pelldidikanjasmani
memiliki peran sangat penting dalam mengintensifikasikan
penyelenggaraanpendidikansebagaisuatuprosespembinaanmanusia
yang berlangsungseumurhidup. Pendidikanjasmanimemberikan
kesempatanpada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka
pengalamanbelajarmelaluiaktivitasjasmani,bermain,olahragayang
dilakukan secara sistematis,terarah,dan terencana.Pembekalan
pengalamanbelajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus
membentukgayahidupsehatdanaktifsepalljanghayat.














Selain itu aktivitas yang diberikan dalam pengajaranharus
mendapatkansentuhandidaktik-metodik,sehinggaaktivitasyang
dilakukandapatmencapaitujuanpengajaran.
Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran




FAKTOR-FAKTOR UTAMA YANG MEMPENGARUHI
BELAJAR GERAK




umpan balik, dan (4) reinforcement.Penjelasansecmoasingkat,
masing-masingadalahsebagaiberikut.
Memahamiapayangharusdipelajari,merupakanhal penting















lain guru mungkin menganalisisketerampilandenganjelasnya,








dilakukan di sekolah,jelas banya kesempatanuntuk merespon
dmerupakanfactordominantyangmempengarauhipenguasaansaat
pembelajaranberlangsung.Dengankatalain dapatdijelaskanbahwa
siswa harus termotivasi untuk mencapai tujuan belajar dan









juga pendapatyang menyatakanbahwa dengan memberikan






dan makin banyakanak memberikanresponmakin banyakanak
tersebutbelajar.
Umpan balik. Telah diketahuibahwaumpanbalik sangat
diperlukandalampembelajaran,tanpaumpanbalikbelajartidakakan
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teljadi.Jika siswadimintamenggambargarissepanjang20 emtanpa
menggunakanpenggaris, maka siswa akan berusaha untuk
melakukmmyadenganmemperkirakanpanjanggaristersebut.Apabila
siswaditugaskanuntukmembuatgarsikeduadenganpmljangyang
sarna,mungkin,siswa akan menggambarlebih panjangdari garis
pertama,ataumungkinlebihpendek.Setelahdiberikanumpanbalik
bahwagarisitukurangpanjangataukurangpendek,makasiswaakan








dikatakanbahwa semakintepat informasiyang diterimasebagai
umpanbalik,makasemakineepatsiswabelajar.
Keuntungandaripembelajarangerakadalahkayaakanumpan
balik. Sebagianbesar keterampilangerak ymlg diberikandalam
pendidikanjasmanidi sekolahmempunyaitujuan,danmemberikan
responsegerasetelahinformasimengenaitujuantersebutdieapai.








meningkatkankesempatanbahwa perilaku tersebutakan terulang.
Sedangkanumpanbalikmengikutiresponyangtampak.Ketikaguru
berkata, "Bagus, Yanto, pertahankanayunan lenganmu".Pada
dasarnyakata-katatersebutmerupakanumpan balik sekaligus




yang meliputi aspek-aspek motivasional dalam penguasaan





guru mengajardengananak-anakyang memiliki motivasitinggi,
pembelajaranakanlebihmudah,tetapiapabilaanaktidaktermotivasi
untukbelajar,makayangterjadiadalahkebalikal1l1ya.
KA TEGORI PEMBELAJARAN GERAK




denganyang lain. Denganmemahamitujuanbelajaruntuk setiap
kategori,gurudapatmerancangtugas-tugasyangsesuaidengantahap





setiapkategori saling berhubunganatau mempunyaiketerkaitan.
Untuk belajar pada tahap tertentuanak harus sudah menguasai






























dalam melibatkandiri atau menghindarsaat melakukanaktivitas
belajar(CallahanandClark,1983:198).
Responssederhana.Pada tahapini penguasaanketerampilan
gerak difokuskan kepada belajar meresponsgerak sederhana.
Contohnyaantaralain melompat,mengayunkayu pemukuldan
melemparbola.Tahapini dapatdikatakandikuasaiketikakemampuan
dapat dilakukansecaracepat dan seCaI.aotomatisdalam suatu





Belajar membedakanrespons. Belajar pada tahap ini
memerlukanpenguasaanresponssederhanayangakanterkaitdengan
situasibelajardenganrangsangan tertetnu.Sebagaicontohmemukul


















Formasi konsep gerak. Pada saat belajar bagaimana
menendangbola,anaktidakakanmempelajarinyasecaraterpisahdan
anaktidakakanbe1ajarmenendanguntuk setiapbola umpanyang
bervariasi.Tetapi anak akan belajar mengelompokkanrespons-
responssebagaisuatukonsep.Anak belajarbahwabola bergerak
denganpola yang samameskipundatangdari arahyangberbeda,
sehingga untuk menendangbola tersebut dengan baik, anak
mengembangkanbermacam-macamresponssesuaidengankebutuhan
(Schuur,1980:66).Sarnadenganketikaakanmengembangkankonsep
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Pendidikangeraksaratakankonseppembelajarangerakbaik
sebagaitahappenguasaangerak,pola gerakmaupunfocus gerak.




gerak sederhanayang dikuasai secaraefektif dan efisien yang
ditampilkansesuaidenganisyaratkhusus.Melompatmelewatimistar










urutanyangbenar.Pada tahapini anak telahdapatmembedakan
isyarat-isyaratyang datangdiantarabanyak isyaratdalam suatu
kelompok.Padasaatbermainbasketanakmenggiringbola,danpada
saatyangtepatmengoperbola tersebutkepadaternansereguuntuk




lawan setelahmenerimaumpan dari ternanseregu(Bucher and
Koenig,1983:269-270).
Keterampilankompleksbiasanyamemerlukanwaktu yang






dapat dengan mudah diramalkan. Keterampilantertutup dapat
dianalogikandenganrantaigerak.
PENGEMBANGAN ASSESMEN UNTUK PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN GERAK
Prosespenilaianpadadasarnyamerupakanbagianintegraldari
proses pembelaranolahraga,yang memungkinkanguru mampu
menentukanatau membuat keputusan yang benar mengenai
pencapaianbelajarsiswa.Penilaiandapatdilakukal1dengal1stujual1





akhir pembelajaran.Sesuai dengan sifat dan fungsinyasebagai






anak, penilaianhams bermuarapada semuaaspekketerampilan.
Dengandemikianapabilaketerampilangerakmenjaditujuanutama
dalam pendekatanpembelajaran,guru harus dapat menilai
keterampilangerak bukan sekedarmenguasaiketerampilangerak
dasar(teknikdasar)saja.Sebagaicontoh,dalamolahragapermainan











memberikangambaran bahwa pengambilankeputusan dalam
keterampilanbermainsoftballmerupakanhal pentinguntukdimiliki,
sehinggadalampermaian,kesempatanuntukmembuatskor,menahan
terjadinyaskor atau untuk memecahkanmasalah-masalahtaktis
mempunyaipeluangyanglebihbesar.




diharapkan(keterampilanbermain softball) dalam situasi nyata.
Berdasarkankarakteristikpenilaiansecm"aotentiktersebut,maka
observasiatau pengamatanmerupakanteknik yang paling sesuai
untukdigunakandalammenilaiketerampilangerak.Hal ini karena
aspek-aspekyang akan diukur merupakanberbagaiperilakuyang














pesertadidik. Oleh karenaitu penyelenggat"aanpendidikanjasmani
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